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ABSTRAK 
Eksploitasi terhadap tanaman telah dilakukan sejak ribuan tahun dalam rangka 
pencarian bahan baku obat. Pencegahan eksploitasi berlebihan dapat dilakukan dengan 
cara pengembangan sistem fungi endofit. Mikroorganisme dalam hal ini endofit perlu digali 
dan dikembangkan, mengingat kebutuhan bahan baku obat yang semakin meningkat baik 
jumlah maupun macamnya. Fungi endofit yang hidup dalam tanaman dapat menghasilkan 
senyawa metabolit sekunder sama dengan yang dihasilkan inangnya akibat adanya 
pertukaran genetis dan hubungan evolusi yang panjang. Hasil penelusuran dari beberapa 
tanaman yang berkhasiat sebagai obat antidiabetes salah satunya adalah mahoni. Salah 
satu cara kerja obat antidiabetes adalah menghambat pencernaan karbohidrat kompleks 
(amilum) menjadi glukosa  sehingga asupan glukosa dari usus ke dalam darah dapat 
dikurangi. Senyawa aktif yang memiliki aktivitas seperti ini misalnya inhibitor alpha 
glukosidase. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh isolat fungi endofit dari tanaman 
mahoni (Swietenia mahagoni Jacq) yang mampu menghasilkan senyawa metabolit yang 
memiliki aktivitas inhibitor α-glukosidase. Isolat fungi endofit diperoleh melalui tahapan 
isolasi fungi endofit, pemurnian, produksi metabolit sekunder, ekstraksi metabolit sekunder 
sedangkan pada pengujian inhibisi α-glukosidase dengan membandingkan dengan obat 
paten dengan metode spektrofotometri.  
 
Kata Kunci : Fungi endofit, mahoni (Swietenia mahagoni Jacq), inhibitor α-glukosidase 
 
PENDAHULUAN 
     Suatu tanaman dikatakan 
berkhasiat sebagai obat karena di 
dalamnya terkandung suatu zat yang 
efektif dalam pencegahan maupun 
pengobatan suatu penyakit. Seperempat 
dari obat modern beredar di dunia berasal 
dari bahan aktif yang diisolasi dan 
dikembangkan dari tanaman 
(Radji,M.,2005). Eksploitasi terhadap 
tanaman tersebut telah dilakukan sejak 
ribuan tahun dalam rangka pencarian 
bahan baku obat (Strobel, 2004).  
Pencegahan eksploitasi berlebihan 
dapat dilakukan dengan cara 
pengembangan sistem fungi endofit. 
Khususnya mikroorganisme dalam hal ini 
endofit perlu digali dan dikembangkan, 
mengingat kebutuhan bahan baku obat 
yang semakin meningkat baik jumlah 
maupun macamnya (Sugijanto, 2004). 
Fungi endofit yang hidup dalam tanaman 
dapat menghasilkan senyawa metabolit 
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sekunder sama dengan yang dihasilkan 
inangnya akibat adanya pertukaran 
genetis dan hubungan evolusi yang 
panjang (Tan and Zou, 2001; Radji, 2005). 
     Metabolit sekunder adalah 
senyawa-senyawa hasil biosintetik 
turunan dari metabolit primer yang 
umumnya diproduksi oleh organisme yang 
berguna untuk pertahanan diri dari 
lingkungan maupun dari serangan 
organisme lain. Sedangkan substansi 
yang dihasilkan oleh organisme melalui 
metabolisme dasar, digunakan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan 
organisme yang bersangkutan disebut 
dengan metabolit primer. Hasil 
penelusuran dari beberapa tanaman yang 
berkhasiat sebagai obat antidiabetes 
salah satunya adalah mahoni (Swietenia 
mahagoni Jacq) yang mengandung 
saponin dan flavonoid. Pengobatan DM 
secara tradisional adalah dengan 
memanfaatkan berbagai jenis tanaman 
obat yang memiliki kandungan bahan aktif  
yang dapat menurunkan kadar gula darah.  
     Salah satu cara kerja obat 
antidiabetes adalah menghambat 
pencernaan karbohidrat komplek (amilum) 
menjadi glukosa  sehingga asupan 
glukosa dari usus ke dalam darah dapat 
dikurangi. Senyawa aktif yang memiliki 
aktivitas seperti ini misalnya inhibitor alpha 
glukosidase. Senyawa inhibitor alpha 
glukosidase dapat dihasilkan oleh 
mikroba. Sebagai contoh adalah 
acarbose, suatu inhibitor alpha 
glukosidase yang dihasilkan oleh 
Actinoplanes sp., suatu mikroba yang 
diisolasi dari daerah di Kenya (McGown, 
2006). 
     Telah dilakukan penelitian pada 
tanaman mahoni yaitu pada biji yang telah 
diteliti secara ilmiah mampu menghambat 
aktivitas α-glukosidase dengan nilai IC50 
7,03 bpj (Maya Masitha, 2011). 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Rancangan Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di 
Laboratorium Mikrobiologi Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan (STIKES) NANI 
Hasanuddin Makassar, Laboratorium 
Kimia Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
(STIKES) NANI Hasanuddin Makassar, 
Laboratorium Farmakognosi Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) NANI 
Hasanuddin Makassar.  
Instrumen  Penelitian 
 Alat-alat yang telah digunakan 
adalah Spekrofotometri UV, Cawan Petri, 
Penangas air, Neraca analitik, Shaker, 
Corong pisah, Mikropipet, Peralatan gelas, 
Erlenmeyer, magnetic stirer. 
Sampel Penelitian 
Isolat fungi endofit dari daun mahoni 
(Swietenia mahagoni Jacq). 
Pengumpulan Data 
Pengumpulan dan pengolahan data 
didasarkan aktifitas penghambatan α-
glukosidase metabolit sekunder yang 
dihasilkan dari proses fermentasi fungi 
endofit dari daun dan ranting mahoni.  
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Analisis Data 
Analisis data digunakan adalah 
persen inhibisi, perhitungan IC50. 
 
HASIL 
Pada penelitian ini dilakukan uji 
aktivitas penghambatan α-glukosidase 
dari metabolit sekunder yang dihasilkan 
oleh fungi endofit dari daun mahoni 
(Swietenia mahagoni Jacq.) yang secara 
empiris khususnya digunakan untuk 
mengobati berbagai penyakit salah 
satunya sebagai antidiabetes. 
Produksi Metabolit Sekunder Fungi 
Endofit 
Sistem fermentasi yang digunakan 
adalah sistem batch. Sistem ini 
merupakan sistem yang paling sederhana 
dan sering digunakan di laboratorium 
untuk mendapatkan produk sel atau 
metabolitnya. Fermentasi sistem batch 
adalah sistem tertutup, artinya semua 
nutrisi yang dibutuhkan mikroba selama 
pertumbuhan dan pembentukan produk 
berada di dalam satu fermentor. Jadi tidak 
ada penambahan bahan atau 
pengambilan hasil selama fermentasi 
berlangsung. Keuntungan sistem ini 
adalah mudah, sederhana, dan kecil 
kemungkinan adanya kontaminasi. 
Pemilihan waktu panen setelah 12 hari 
dikarenakan beberapa penelitian  telah 
menunjukkan hari ke-12 merupakan waktu 
fermentasi yang menghasilkan 
pertumbuhan dan produksi metabolit 
maksimum. 
Pengujian dan penghitungan IC50 
Partisi A 
Ekstrak metabolit isolate fungi 
endofit dari daun mahoni sebagai ekstrak 
aktif kemudian dilakukan pengujian untuk 
menghitung IC50nya. IC50 merupakan 
konsentrasi yang dibutuhkan untuk suatu 
senyawa untuk menginhibisi sebesar 50%. 
Pada pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan lima variasi konsentrasi 
yaitu 80 ppm, 40 ppm, 20 ppm, 10 ppm, 
dan 5 ppm. Hasil uji pada penghambatan 
aktivitas α-glukosidase pada sampel 
FeDM dan FeRM1 dengan konsentrasi 40 
bpj diperoleh sebanyak 66,57% dan 
70,80% dengan nilai IC50 14,97 bpj dan 
11,70 bpj  Hasil Pengujian dapat dilihat 
pada tabel 1 dan analisis regresinya pada 
gambar 1. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini memperlihatkan 
aktivitas penghambatan α-glukosidase 
pada ekstrak metabolit isolate fungi 
endofit dari daun mahoni merupakan 
partisi aktif dengan persentase inhibisi 
pada konsentrasi 40 bpj sebesar  66,57 % 
dan 70,80 %.  
Produksi metabolit sekunder dari 
isolat fungi endofit daun mahoni dilakukan 
dengan metode fermentasi. Sebelum 
dilakukan fermentasi isolat fungi tersebut 
diremajakan terlebih dahulu pada medium 
PDA selama 3 hari pada suhu 250C.  
Hasil peremajaan fungi kemudian 
diteruskan untuk pembuatan starter, koloni 
yang tumbuh dimedium PDA kemudian 
156 
JF FIK UINAM Vol.4 No.4 2016 
 
dipindahkan ke medium PDY dan 
diinkubasi selama 3 hari pada suhu 250C. 
Tujuan pembuatan starter yaitu untuk 
memperbanyak jumlah miselia dan 
sebagai salah satu tahap adaptasi. Fungi 
dari medium starter selanjutnya akan 
dipindahkan ke medium PDY dan 
diinkubasi selama 12 hari sambil dikocok 
setiap hari. Fermentasi dengan 
pengocokan (shaker culture) merupakan 
metode pemanfaatan medium oleh 
mikroorganisme yang hasilnya lebih 
efisien, mempercepat pertumbuhan, dan 
pertumbuhannya lebih homogen (Fardiaz, 
1988). 
 Fermentasi dilakukan selama 12 
hari dan diperoleh hasil fermentasi 
berwarna coklat dan miselia fungi endofit 
tumbuh menyebar di dalam medium hasil 
fermentasi. Perubahan warna yang lebih 
pekat pada saat inkubasi menunjukkan 
adanya proses fermentasi yang dilakukan 
oleh isolat fungi endofit dimana perubahan 
ini menunjukkan metabolit sekunder telah 
diproduksi di dalam medium. Pemilihan 
waktu panen setelah 12 hari dikarenakan 
beberapa penelitian  telah menunjukkan 
hari ke-12 merupakan waktu fermentasi 
yang menghasilkan pertumbuhan dan 
produksi metabolit maksimum (Haniah, 
2008; Bhattacharyya, 2011).  
Sistem fermentasi yang digunakan 
adalah sistem batch. Sistem ini 
merupakan sistem yang paling sederhana 
dan sering digunakan di laboratorium 
untuk mendapatkan produk sel atau 
metabolitnya. Fermentasi sistem batch 
adalah sistem tertutup, artinya semua 
nutrisi yang dibutuhkan mikroba selama 
pertumbuhan dan pembentukan produk 
berada di dalam satu fermentor. Jadi tidak 
ada penambahan bahan atau 
pengambilan hasil selama fermentasi 
berlangsung. Keuntungan sistem ini 
adalah mudah, sederhana dan kecil 
kemungkinan adanya kontaminasi. 
Ekstrak metabolit isolat fungi endofit 
dari daun mahoni sebagai ekstrak aktif 
kemudian dilakukan pengujian untuk 
menghitung IC50nya. IC50 merupakan 
konsentrasi yang dibutuhkan untuk suatu 
senyawa untuk menginhibisi sebesar 50%. 
Pada pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan lima variasi konsentrasi 
yaitu 40 bpj, 20 bpj, 10 bpj, 5 bpj, dan 2,5 
bpj. Hasil Pengujian dapat dilihat pada 
tabel 1 dan analisis regresinya pada 
gambar 1 dan 2. 
Pada Pengujian diketahui bahwa 
konsentrasi ekstrak metabolit dari daun 
mahoni berbanding lurus dengan aktivitas 
penghambatan α-glukosidase. Persentase 
inhibisi Ekstrak isolat fungi endofit dari 
daun mahoni berturut-turut untuk 
konsentrasi 40 bpj, 20 bpj, 10 bpj, 5 bpj, 
dan 2,5 bpj adalah 66,57%, 56,64%, 
50,73%, 42,64% dan 35,47%. Konsentrasi 
inhibisi terbesar yaitu pada konsentrasi 40 
bpj (70,80%) yang terbukti lebih efektif jika 
dibandingkan glucobay® dengan 
persentase inhibisi pada konsentrasi 40 
bpj sebesar 60,28%. Konsentrasi 40 bpj 
memperlihatkan aktivitas penghambatan 
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yang lebih bagus dibanding dengan 
glucobay®. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan pada penelitian aktifitas 
inhibitor α-glukosidase Ekstrak isolat fungi 
endofit dari daun mahoni yang diisolasi 
dari tanaman mahoni (Swietenia 
mahagoni Jacq.), maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: Dari sampel 
daun yang telah diperoleh isolat fungi 
endofit dari tanaman mahoni (Swietenia 
mahagoni Jacq.) yang mampu 
menghasilkan senyawa metabolit yang 
memiliki aktifitas inhibitor α-glukosidase.  
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LAMPIRAN 
Tabel 1.  Hasil IC50 dari Uji Aktifitas 
Inhibtor α-Glukosidase dari 
Ekstrak Metabolit Isolat Fungi 
Endofit Daun dan Ranting 
Mahoni (FeDM dan FeRM1). 
No Sampel Konsentrasi  
(ppm) 
Rata-
rata 
(%) 
IC50 
(μg/ml) 
1 Blangko - - - 
 
 
2 
 
 
FeDM 
2,5 
5 
10 
20 
40 
35,47 
42,64 
50,73 
56,64 
66,57 
14,97 
 
 
3 
 
 
FeRM1 
 
2,5 
5 
10 
20 
40 
38,36 
43,44 
52,95 
59,95 
70,80 
11,70 
Keterangan :  
FeDM    = Ekstrak  isolat fungi endofit dari daun 
mahoni 
FeRM1  = Ekstrak isolat fungi endofit dari daun 
mahoni 
  
 
Gambar 1. Analisis regresi ekstrak   
isolat fungi endofit daun mahoni 
(FeDM) 
 
 
 
Gambar 2. Analisis regresi ekstrak 
isolat fungi endofit daun mahoni 
(FeRM1) 
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